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Kegadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia memiliki prevalens sebesar 7,3%, berdasarkan
Survel Demografi Kesehatan Indonesia 2012. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kejadian
BBLR lebih banyak terjadi padaibu yang berusia 15-19 tahun pada saat kehamilan. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kejadian BBLR dengan kehamilan pada usiaremaja
(15-19 tahun) setelah mengendalikan seluruh variabel confounding. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kasus kontrol (1:1), dengan menggunakan data sekunder dari Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012. Jumlah kasus untuk penelitian ini adalah 871 orang dengan kontrol
871 orang. Variabel kovariat dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan, paritas, komplikasi kehamilan,
komplikasi persalinan, umur kandungan saat K1 ANC dan frekuensi kunjungan ANC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna (OR: 2,65; p value= 0,013; 95% ClI: 1,232-5,712). setelah
mengendalikan variabel confounding yaitu tingkat pendidikan komplikasi kehamilan, umur kandungan saat
K1 ANC dan frekuensi kunjungan ANC. <br />Kata kunci: BBLR; kehamilan remaja <br /><hr
/><em>Low Birth Weight (LBW) in Indonesia has the prevalence of 7,3 % according to IDHS 2012. Some
research showed that more LBW occurences happened to mother aged 15-19 at the time of birth. This study
aims to prove the association between adolescent pregnancy and low birth weight after controlling all the
confounding variables. The method used for this study is case-control (1:1) by analyzing IDHS 2012. The
selected cases are 871 with 871 controls. Covariate variables are education, parity, complication during
pregnancy, complication at birth, months of pregnancy at first antenatal visit and number of antenatal visit.
The result of the study is that there is a significant association between adolescent pregnancy after
controlling al confounding variables which are education, complication during pregnancy and months of
pregnancy at first antenatal visit and number of antenatal visit (OR: 2,65; p value= 0,013; 95% ClI: 1,232-
5,712). <br />Key words: LBW:; adolescent pregnancy</em>
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